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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Brand Image dan Customer Perceived Value 

terhadap Intention to Use aplikasi MyBluebird”, penulis dapat menarik kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. 

1. Persepsi Konsumen mengenai Brand Image aplikasi Mybluebird 

Variabel Brand Image dengan nilai rata-rata hitung yang berada dibawah standard cukup 

baik menunjukkan bahwa konsumen memiliki persepsi yang buruk megenai Brand Image 

aplikasi Mybluebird. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, konsumen tidak 

mengetahui dan belum memiliki informasi tentang Mybluebird, dan memiliki keyakinan 

bahwa Mybluebird belum memiliki atribut dan manfaat yang dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan, dan merasa bahwa Mybluebird masih memiliki kesan yang buruk dan tidak 

memiliki differesiansi antara merk lain. Oleh karena itu, masih dapat ditemukan konsumen 

yang merasa bahwa Mybluebird bukan merk yang yang berkualitas, kurang dapat 

dipercaya, dan tidak lebih unggul dibandingkan ojek/taxi online lainnya. 

 

2. Persepsi Konsumen mengenai Customer Perceived Value aplikasi Mybluebird 

Hasil analisis deskripstif pada variabel Customer Perceived Value menunjukkan bahwa 

bahwa para konsumen memiliki persepsi yang buruk megenai Customer Perceived Value 

aplikasi Mybluebird. Pada dimensi core product value persepsi buruk yang diberikan 

konsumen terhadap aplikasi Mybluebird adalah belum sesuainya fitur-fitur yang diberikan 

Mybluebird, serta kinerja aplikasi Mybluebird yang masih terbilang buruk. Lalu untuk 

dimensi service value, Mybluebird belum memberikan pelayanan yang terbaiknya seperti 

masalah dalam pemesanan taxi dan driver yang terlalu jauh dari titik penjemputan. 

Sedangkan untuk dimensi Relantionship value, buruk dimensi ini juga dikarenakan 

Mybluebird belum memahami kebutuhan konsumen dengan masih adanya bug didalam 

aplikasi dan belum memiliki fitur khusus untuk kebutuhan pelanggan 
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3. Intetion to use konsumen pada Aplikasi Mybluebird 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dari variabel Intention to Use, variabel tersebut 

memiliki nilai yang rendah terhadap aplikasi Mybluebird tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya keinginan konsumen baik untuk memakai Mybluebird, mencari referensi secara 

mendalam tentang Mybluebird, mencari informasi tentang Mybluebird, maupun untuk 

merencanakan memakai Mybluebird di masa depan. 

4. Pengaruh Brand Image dan Customer Perceived Value terhadap Intention to Use 

Aplikasi Mybluebird 

Hasil analisis inner model SEM PLS menunjukkan bahwa variabel Brand Image dan 

Customer Perceived Value memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel 

Intention to Use secara langsung. Adanya pengaruh signifikan ditunjukkan oleh variabel 

Brand Image dan Customer Perceived Value yang memiliki nilai R2 sebesar 0.68 (lebih 

dari 0.67) serta nilai Q2 sebesar 0.428 (lebih dari 0). Selain itu, adanya pengaruh signifikan 

secara langsung antar variabel juga ditunjukkan oleh nilai t statistics dan nilai p values yang 

seluruhnya lebih besar dari 1.96 dan lebih kecil dari 0.05. Kemudian, adanya pengaruh 

positif antara variabel Brand Image dan Customer Perceived Value terhadap Intention to 

Use ditunjukkan oleh hasil uji path coefficient yang memiliki nilai lebih dari 0. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang sudah disampaikan, peneliti bermaksud 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan 

dalam meningkatkan Brand Image, Customer Perceived Value, dan Intention to Use 

perusahaan. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Brand Image 

Pada analisis variabel Brand Image, diketahui bahwa konsumen masih memiliki 

persepsi buruk mengenai keunggulan Mybluebird dibandingkan apliksai ojek/taxi 

online lainnya. Hal ini disebabkan oleh masih banyaknya kekurangan dalam layanan 

yang diberikan oleh Mybluebird jika dibandingkan dengan layanan yang diberikan oleh 

ojek online lainnya, mulai dari terdapatnya harga argo yang masih diterapkan driver 

serta kurang baiknya kinerja aplikasi dan masih adanya bug dalam aplikasi. Maka dari 

itu, perusahaan perlu segera melakukan beberapa tindakan perbaikan terhadap aspek-
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aspek tersebut seperti yang sudah disampaikan pada poin 1. Lalu agar brand image dari 

Mybluebird bisa meningkat maka diperlukan promosi kepada setiap calon konsumen. 

Salah satunya adalah dengan cara mempromosikan Mybluebird di area tempat umum. 

Contohnya di area mall, dengan cara bekerja sama dengan manajemen mall untuk 

membangun stand untuk promosi tentang Aplikasi Mybluebird. Dengan cara tersebut 

semua kalangan dapat mengenal Mybluebird dan diharapkan dapat membangun Brand 

Image Mybluebird.   Dengan demikian, konsumen dapat memiliki persepsi yang lebih 

baik mengenai Brand Image Mybluebird sehingga akhirnya meningkatkan niat 

konsumen untuk memakai Mybluebird. 

2. Customer Perceived Value 

Karena terdapat pengaruh postif dan signifikan antara Customer Perceived Value 

dengan Intention to Use, maka masih buruknya persepsi konsumen terhadap aplikasi 

Mybluebird perlu diperbaiki agar niat pakai seseorang terhadapi aplikasi ini meningkat. 

Untuk perbaikan di dimensi core product value, perlunya perbaikan di bagian fitur-fitur 

yang diberikan Mybluebird sehingga bisa mempermudah konsumen.Penambahan fitur 

juga dapat dilakukan oleh pihak Mybluebird agar aplikasi Mybluebird dapat dipakai 

oleh banyak orang. Fitur-fitur seperti pengantaran makanan dapat diaplikasikan dalam 

aplikasi Mybluebird. Lalu kinerja dan harga juga bisa bersaing dengan para kompetitor 

seperti layanan ojek online lainnya. Untuk service value diperlukan adanya perbaikan 

di layanan pemesanan taksi yang tidak bisa dilakukan oleh konsumen. Selain itu juga, 

diperlukan peningkatan kualitas dari para driver yang terlalu bertindak seenaknya 

kepada konsumen contohnya adalah penggunaan argo taksi yang lebih mahal dan driver 

mengeluhkan harga dari fixed price.maka dari itu diperlukan pelatihan terhadap kepada 

para driver untuk peningkatan kualitas (Ahmadi, 2019) . Terakhir untuk dimensi 

Relantionship value diperlukan untuk membangun hubungan yang baik dengan para 

customer agar bisa meningkatkan niat pakai konsumen seperti memberikan fitur khusus 

untuk kebutuhan pelanggan. 
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